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Laporan Asurans Akuntan Independen
Atas Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi Tahun 2022

Kepada Pemegang Saham, Dewan komisaris dan Direksi
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Kami telah melakukan suatu perikatan keyakinan memadai atas Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan
Infrastruktur Sektor Panas Bumi yang dilaksanakan oleh PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Kami juga telah melaksanakan audit berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) atas laporan keuangan PT Sarana Multi
Infrastruktur (Persero) untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, sebagaimana dalam
laporan kami tanggal 24 Februari 2023, kami menyatakan opini wajar tanpa modifikasian.

Tanggung jawab Manajemen
Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur
Sektor Panas Bumi PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor. 80/PMK.08/2022 tentang Dukungan Pengembangan Panas Bumi Melalui
Penggunaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi pada Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Sarana Multi Infrastruktur.

Penyusunan Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi menuntut Manajemen
untuk menginterpretasikan kriteria, menentukan relevansi informasi yang harus dimasukkan, serta membuat
estimasi dan asumsi yang berdampak terhadap informasi yang dilaporkan. Laporan Pengelolaan Dana
Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi mencakup informasi tentang peristiwa yang telah terjadi atau
yang diharapkan akan terjadi.

Tanggung jawab Akuntan

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan

Infrastruktur Sektor Panas Bumi berdasarkan prosedur kami. Kami melaksanakan perikatan keyakinan

memadai atas Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi yang dibuat oleh

Manajemen berdasarkan Standar Perikatan Asurans 3000 “Perikatan Asurans Selain Audit dan Reviu atas -
Informasi Keuangan Historis” yang ditetapkan IAPI. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi

ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan prosedur kami untuk memperoleh keyakinan

memadai tentang apakah, dalah semua hal yang material, Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan

Infrastruktur Sektor Panas Bumi disajikan secara wajar memenuhi ketentuan dalam PMK No.

80/PMK.08/2022.
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Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Suatu perikatan keyakinan memadai atas Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas
Bumi melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti tentang pemenuhan unsur yang diwajibkan
menurut ketentuan dalam PMK No. 80/PMK.08/2022, keakuratan jumlah keuangan historis yang dimasukkan
di dalamnya, serta pengungkapan atas informasi, penentuan, estimasi, serta asumsi yang mendasari yang
digunakan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan akuntan, termasuk penilaian atas risiko
bahwa Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi tidak disajikan sesuai
kriteria, dan bahwa pengendalian tidak dirancang dengan sesuai atau beroperasi secara efektif. Prosedur
kami mencakup pengujian efektivitas operasi pengendalian bahwa tujuan penyusunan Laporan Pengelolaan
Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi tercapai. Suatu perikatan asurans seperti ini juga
mencakup pengevaluasian atas penyajian Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas
Bumi secara keseluruhan dan kesesuaian dengan kriteria yakni PMK No. 80/PMK.08/2022.

Kami yakin bahwa bukti yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi
opini kami.

Opini

Menurut opini kami, dalam semua hal yang material:

a) Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi PT Sarana Multi Infrastruktur
(Persero) untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022 menyajikan secara wajar unsur yang diwajibkan
menurut ketentuan dalam PMK No. 80/PMK.08/2022;

b) Jumlah keuangan historis yang dimasukkan dalam Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur
Sektor Panas Bumi PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022
diperoleh secara akurat dari laporan keuangan PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) tahun tersebut; dan

c) Pengungkapan mengenai informasi, estimasi, serta asumsi yang mendasari yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi PT Sarana Multi
Infrastruktur (Persero) untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 telah memadai.

Penggunaan Laporan
Laporan ini dimaksudkan hanya untuk informasi dan digunakan oleh, dan tidak dimaksudkan untuk, dan

seharusnya tidak digunakan oleh pihak selain Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi PT Sarana
Multi Infrastruktur (Persero).

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
MW
Bimo Iman Santoso

Nomor lzin Akuntan Publik: AP.1298

Jakarta, 3 Maret 2023
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Ringkasan Eksekutif

Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2022 atas Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi
(“Dana PISP”) dalam rangka pemenuhan pelaporan yang mengacu pada Pasal 55 Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 80/PMK.08/2022 tentang Dukungan Pengembangan Panas Bumi Melalui
Penggunaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi Pada Perusahaan Perseroan (Persero)
PT Sarana Multi Infrastruktur (“PMK Dana PISP”). Dana PISP adalah kerangka pendanaan yang
dibentuk secara khusus oleh Menteri Keuangan sebagai sarana untuk mendukung terselenggaranya
penyediaan infrastruktur sektor panas bumi.

Dana Awal PISP merupakan dana penyertaan modal negara yang berasal dari fasilitas dana Panas
Bumi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.06/2015 tentang
Pelaksanaan Pengalihan Investasi Pemerintah dalam Pusat Investasi Pemerintah Menjadi Penyertaan
Modal Negara pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi Infrastruktur. Mengacu pada
Pasal 4 PMK Dana PISP, pelaksanaan pengelolaan Dana PISP ini dilaksanakan oleh PT SMI melalui
kegiatan: 1) Penyediaan Dukungan Pengembangan Panas Bumi; 2) Peningkatan kinerja pengelolaan
Dana PISP dan efektivitas penyediaan Dukungan Pengembangan Panas Bumi serta pengembangan
ilmu pengetahuan dan kebijakan publik, terutama di bidang Panas Bumi; 3) Investasi perbendaharaan,
dan; 4) Pendanaan kegiatan PT SMI lainnya berdasarkan persetujuan Menteri. Adapun Dukungan
Pengembangan Panas Bumi yang dimaksud terdiri atas Dukungan Eksplorasi dan Pembiayaan
Eksplorasi.

Sampai dengan akhir tahun 2022 Dana PISP telah teralokasi seluruhnya. Adapun komitmen alokasi
penggunaan Dana PISP sampai dengan 31 Desember 2022 adalah:

1. Komitmen fasilitas pembiayaan sektor panas bumi kepada PT Geo Dipa Energi (Persero)
(“PT GDE”) untuk pembangkit listrik small scale Dieng 10 MW sebesar USD18.926.262.
Hingga akhir tahun 2022, telah dilakukan penarikan secara menyeluruh dari total pinjaman.
Pengembalian dari pinjaman tersebut direncanakan akan selesai di tahun 2026.

2. Alokasi dana PISP senilai USD49.000.000 merupakan co-financing atas kerja sama hibah
Bank Dunia, dimana Bank Dunia memberikan dana hibah sebesar USD49.000.000 yang
bersumber dari Clean Technology Fund (“CTF”) dan sebesar USD6.250.000 yang bersumber
dari Global Environment Facility (“GEF”) kepada PT SMI dalam aktivitas Geothermal
Exploration Upstream Development Project (“GEUDP”) untuk mendukung pelaksanaan
penugasan fasilitas Dukungan Eksplorasi (Government Drilling). Hal ini tertuang dalam
perjanjian yang ditandatangani oleh PT SMI dan Bank Dunia pada tanggal 7 Maret 2017
dengan amandemen terbaru yang ditandatangani pada 27 Mei 2021.

3. Alokasi senilai USD150.000.000 ditujukan sebagai porsi de-risking facility dalam skema
Geothermal Resource Risk Mitigation untuk Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) dan anak
usaha BUMN (“GREM Public Window ”) untuk mendukung pelaksanaan penugasan fasilitas
Pembiayaan Eksplorasi. Adapun komitmen Bank Dunia terhadap keseluruhan fasilitas GREM
adalah sebesar USD 326.250.000 di tahap 1 dan dapat bertambah sebesar USD175.000.000
tergantung dari hasil evaluasi atas implementasi tahap 1. Dengan demikian, total komitmen
Bank Dunia di tahap 1 dan 2 adalah sebesar USD 501.250.000.

Kecuali komitmen fasilitas pembiayaan nomor 1 di atas, alokasi dana bersifat sementara dan dapat
berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Kementerian Keuangan.



Sehubungan dengan komitmen fasilitas pembiayaan PT GDE yang digunakan untuk membiayai
pembangunan PLTP small scale Dieng 10 MW, pada tanggal 22 April 2021 telah dilakukan peresmian
first blow oleh PT GDE. Proyek ini telah mencapai Commercial Operation Date pada bulan Juli 2021.
Hingga saat ini, PT GDE telah melakukan penarikan selurun dana dari total komitmen
USD18.926.262 dan seluruhnya berasal dari dana awal PISP.

Untuk fasilitas Dukungan Eksplorasi, PT SMI telah menerima penugasan atas 4 (empat) wilayah,
yaitu: Wae Sano (Provinsi Nusa Tenggara Timur), Jailolo (Provinsi Maluku Utara), Bittuang (Provinsi
Sulawesi Selatan), dan Nage (Provinsi Nusa Tenggara Timur). Hingga akhir tahun 2022, total biaya
yang telah dikeluarkan untuk penugasan dukungan eksplorasi telah mencapai Rp88.218.249.358 yang
bersumber dari dana hibah CTF dan GEF yang disalurkan melalui Bank Dunia kepada PT SMI.
Seluruh kegiatan teknis pada tahun 2022 telah dilaksanakan secara bertahap oleh PT GDE seiring
dengan restrukturisasi yang telah berlaku efektif sejak 2 Juni 2021 dimana PT GDE telah resmi
menjadi implementing agency dalam GEUDP. Adapun pada tahun 2022, Kementerian ESDM telah
mengirimkan surat kepada Kementerian Keuangan mengenai usulan penarikan area panas bumi Nage
dan Bittuang dari skema GEUDP. Saat ini, PT SMI sedang menunggu pencabutan SK Penugasan
Nage dan Bittuang dari Kementerian Keuangan.

Selanjutnya dapat disampaikan bahwa Kementerian Keuangan dan PT SMI melakukan leverage Dana
PISP melalui Geothermal Resources Risk Mitigation (“GREM”) bersama Bank Dunia. Dana PISP
akan digunakan sebagai bagian dari de-risking facility untuk membantu memitigasi risiko kegagalan
eksplorasi dengan co-financing dana pinjaman (IBRD-WB, GCF, CTF) dan contingent grant
(GCF, CTF) multilateral yang ditujukan untuk pengembang BUMN dan anak usaha BUMN yang
memiliki Izin Panas Bumi. Adapun dalam pembiayaan dan penyertaan modal, PT SMI akan tetap
mengalokasikan Dana PISP dalam mendukung pengembangan di sektor Panas Bumi.

Sampai dengan akhir tahun 2022, belum terdapat realisasi penggunaan Dana PISP dengan alokasi
senilai USD150.000.000 sebagai fasilitas de-risking GREM Public Window. Hal ini karena
implementasi fasilitas GREM untuk pembiayaan eksplorasi kepada pengembang panas bumi masih
menunggu pengaturan lebih lanjut pada dokumen turunan dari PMK Dana PISP berupa Keputusan
Menteri Keuangan (“KMK?”), diantaranya KMK terkait panduan Komite Bersama. Selain itu, dari
kesiapan calon pengembang, secara umum calon pengembang sedang dalam tahap finalisasi rencana
eksplorasi serta penyusunan dokumen yang dibutuhkan untuk aplikasi fasilitas GREM, khususnya
dokumen Environmental and Social Impact Assessment (ESIA) serta terdapat pengembang yang
sedang dalam tahap diskusi amandemen Perjanjian Jual Beli Listrik (PJBL) dengan PT PLN (Persero).
PT SMI telah menerima Pra-Proposal dari PT GDE untuk proyek Patuha Utara (Cimanggu) dan Candi
Umbul Telomoyo di akhir tahun 2022. Selanjutnya, PT SMI akan melakukan review atas dokumen
proyek yang disampaikan oleh PT GDE.

Adapun penggunaan dana untuk GREM yang berasal dari komponen hibah, sampai dengan akhir
tahun 2022, telah terdapat realisasi sebesar Rp7.684.515.503 dari sumber dana hibah CTF dan GCF
untuk membiayai operating cost dalam proyek GREM. Secara umum, implementasi fasilitas GREM
masih dalam proses penyiapan yang memerlukan finalisasi baik dalam hal skema produk maupun
dokumen pendukung, dimana hal-hal tersebut juga bergantung pada pengaturan pada KMK sebagai
dokumen turunan dari PMK Dana PISP yang menjadi acuan regulasi dalam implementasi fasilitas
GREM.

Selain implementasi fasilitas GREM, PT SMI tengah bersiap untuk melaksanakan inisiatif Pemerintah
yaitu penyiapan fasilitas dana PISP untuk mendukung skema pengeboran oleh BUMN panas bumi
(“Pembiayaan Eksplorasi Publik Non-Kerjasama™). Berbeda dengan GREM, Pembiayaan Eksplorasi



Publik Non-Kerjasama akan didanai seluruhnya oleh Dana PISP, yang tidak bersumber dari fasilitas
pembiayaan Bank Dunia. PT SMI telah menerima Pra-Proposal dari PT GDE untuk proyek
Candradimuka di akhir tahun 2022. Selanjutnya, PT SMI akan melakukan review atas dokumen
proyek yang disampaikan oleh PT GDE.

Hingga akhir Semester Il tahun 2022, posisi Dana PISP senilai Rp2.996.599.977.817 bersumber dari
posisi Dana Awal PISP saat ini dan Dana Hasil Pengembangan yang didapat dari bunga atas
penempatan deposito serta dana pengembalian atas pembiayaan PLTP small scale Dieng.

Pada tanggal 18 April 2022 telah disahkan revisi PMK Nomor 62/PMK.08/2017, yakni PMK Nomor
80/PMK.08/2022 tentang Dukungan Pengembangan Panas Bumi Melalui Penggunaan Dana
Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi
Infrastruktur. Sejak PMK Dana PISP disahkan sampai dengan akhir tahun 2022, PT SMI terus
berkoordinasi dengan Kementerian Keuangan terkait penyusunan produk turunan dari PMK tersebut
(beberapa KMK pelaksanaan dan beberapa perjanjian pelaksanaan PMK Dana PISP).

ALOKASI AWAL DANA PISP

mPembiayaan = Government Drilling/GEUDP GREM

Rp295,325,392,248

Rp764,596,000,000

Rp2,340,600,000,000

ALOKASI AWAL DANA PISP DALAM GEUDP
uCTF mGEF NZ Aid (Non-tunai) Dana PISP

Rp764,596,000,000 Rp764,596,000,000

Rp27,757,830,000 Rp97,525,000,000



ALOKASI AWAL DANA PISP DALAM GREM
m BankDunia m Dana PISP

Rp2,340,600,000,000

Rp7,821,505,000,000

Berdasarkan uraian atas alokasi Dana PISP tersebut, dapat kami sampaikan bahwa Dana PISP telah
teralokasikan seluruhnya serta telah menghasilkan peningkatan nilai aset berupa komitmen dan
prospektif komitmen dari lembaga keuangan lain secara signifikan. Diagram di atas menunjukkan
bahwa pengalokasian Dana PISP untuk program Dukungan Eksplorasi telah memberikan peningkatan
nilai aset 16% lebih besar dari alokasi awal melalui komitmen dana CTF, GEF, dan bantuan hibah non
tunai yang diberikan oleh Pemerintah New Zealand. Dalam hal pembiayaan, pengalokasian Dana
PISP untuk mendukung program GREM telah memberikan peningkatan nilai aset mencapai 236%
berupa prospektif komitmen yang diberikan oleh Bank Dunia. Adapun nilai tukar dollar yang
digunakan dalam data diagram tersebut menggunakan asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan
kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022 serta asumsi kurs NZD/IDR sebesar
Rp9.161 berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli saat penandatanganan Partnership
Arrangement.



Daftar Isi

L. PeNTANUIUAN ..ottt b ettt ettt b b e nre s 1
2. Prinsip Pengelolaan Dana PISP..........cc.coiiiiiiiiieieee s 4
3. Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2022 ...........ccoeiioiieieirecse e 5

3.1Penerimaan dan Realisasi Pengeluaran Dana PISP Berupa Dana Awal dan Dana Hibah untuk

Kegiatan DUKUNGaN EKSPIOTASI......uuuueiiieeiiiiiiiiiieiee e e sscittire e e e e e s e s e e e e e s snanrrne e e e e e e 5

3.1.1 Rencana Pendanaan Kegiatan Dukungan EKSPIOrasi ..........cccccceeviiiiciviineeeiee e, 7

3.1.2 Realisasi Biaya UNtUK WaE SAN0 ......cceeeeiiiiiiiiiiieiee ettt ce et e e e e snnrnnee e 8

3.1.3 Realisasi Biaya UNtUK JAIT0I0............ooiiiiiiiiieiie s 9

3.1.4 Realisasi Biaya untuk Bittuang dan Nage...........ccuereiriiiiieiiiiiiee e 10

3.2 Realisasi untuk Kegiatan PembIayaan ............oocuvereiiiiiieoniiiiee i 11

3.3 Realisasi untuk Kegiatan Pembiayaan Eksplorasi Publik Non-Kerjasama ...............cccee.. 12

3.4 Realisasi untuk Kegiatan GREM ...........cccciiiiiiiiiiii e earee e 14

3.5 Pengelolaan Dana PISP ........ccuiiii ittt e ettt e e e arae e e 20

L e 101 (] o T TP U RO T VR VRRPR PR 21



Daftar Gambar

Gambar 1. Latar Belakang Dana PISP..........cccoiiiiiiii sttt st nne s 1
Gambar 2. PLTP Small Scale Dieng 10 MW ..o s 12
Gambar 3. Peta Area Prospek CandradimuKa..........c.ccceviveiiiiiie i 13
Gambar 4. Peta Area Prospek Patuha Utara (Cimanggu) ........ccceveeeeieieeiiene e se e sre e e 18
Gambar 5. Peta Area Prospek Candi Umbul TElOMOYO .......ccceieiiiiiiiiiicieeeeeee s 19

Vi



Daftar Tabel

Tabel 1. AloKasi Dana PISP (EX-PIP) ......c.cciiiiiiii ittt sttt sttt ne 2
Tabel 2. Sumber Dana dan Alokasi Dana Kerja Sama Luar NEGEr ........cccvrererieiieiiniinisisese e 3
Tabel 3. Tabel Realisasi Penggunaan Dana PISP ... 4
Tabel 4. Penerimaan Dana untuk Kegiatan Penugasan Dukungan EKsplorasi ..........cccceevveveveiviiiennnane. 6
Tabel 5. Rincian Biaya Dukungan Eksplorasi Hingga Tahun 2022 ............cccoereiiiniiniiinene e 6
Tabel 6. Komitmen dan Estimasi Alokasi untuk Tiap Sumber Dana.........c.cccccoevevieciicnecnccc e 8
Tabel 7. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Wae SaNn0..........ccccccvveieiieiiieie st 9
Tabel 8. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di JAIlOI0 ..........ccccooiviiiiiiiiiiiice e 10
Tabel 9. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di BittUang ...........cccocveviiiiiiiieieiecie e 11
Tabel 10. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di NAQE...........ccceoveiiiiininiieseeeeee e 11
Tabel 11. Data Fasilitas Pembiayaan PLTP Small Scale Dieng Hingga Tahun 2022 ...........c..c.cc........ 12
Tabel 12. Profil Area Prospek CandradimuUKa ...........ccccciveieiieiiiieeicie ettt s 14
Tabel 13. Daftar Pipeline GREM Private WinQOW............cccoiiiiiiiiiiiieseeeeeese e 15
Tabel 14. Daftar Pipeline GREM PUBIIC WINAOW..........cc.cooiiiiiiiiiiiiise et 16
Tabel 15. Profil Area Prospek Patuha Utara (Cimanggu) ..........ccoeveerinereneneieieesese e 18
Tabel 16. Profil Area Prospek Candi Umbul TElOMOYO.........coviiiiiiiiiiicceese e 19
Tabel 17. Rincian Biaya Kegiatan GREM Hingga Tahun 2022............ccccooviiiieieciese e, 20
Tabel 18. Pengelolaan Dana PISP periode April 2022 — Desember 2022 ...........ccccoeveviveienesiveneenennn, 20
Tabel 19. Posisi Dana PISP Hingga AKhir Semester 11 2022 .........cccocoevieviienie s see e see e 21

vii



1. Pendahuluan

Dana geothermal yang dialokasikan oleh Kementerian Keuangan senilai Rp3.129.500.000.000 semula
dikelola oleh Pusat Investasi Pemerintah (“PIP”) yang pengelolaannya diatur dalam
PMK Nomor 03/PMK.011/2012. Namun, sejak tahun 2015 seluruh aset PIP dialihkan kepada PT
SMI. Hal ini dilakukan sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2015 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan Tahun 2015 (APBNP 2015), sebagaimana
disebutkan pada Pasal 23A ayat 1 bahwa seluruh Investasi Pemerintah dalam PIP dialihkan menjadi
penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia pada PT SMI yang kemudian dituangkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 95 tahun 2015 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara
Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT SMI. Dengan adanya
peralihan aset PIP kepada PT SMI, pengelolaan dana geothermal telah resmi menjadi amanat yang
diemban oleh PT SMI.

Pengelolaan dan pemanfaatan dana geothermal yang dilakukan oleh PT SMI semula diatur dalam
PMK Nomor 62/PMK.08/2017 tentang Pengelolaan Dana PISP pada PT SMI (Persero). Untuk lebih
mengoptimalkan lagi pengelolaan Dana PISP oleh PT SMI, dibutuhkan penguatan regulasi
pengelolaan Dana PISP oleh PT SMI. Adapun penguatan regulasi tersebut diimplementasikan pada
PMK Nomor 80/PMK.08/2022 tentang Dukungan Pengembangan Panas Bumi Melalui Penggunaan
Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana
Multi Infrastruktur. Dalam PMK tersebut disebutkan bahwa kegunaan Dana PISP adalah untuk
kegiatan Dukungan Pengembangan Panas Bumi (meliputi Dukungan Eksplorasi dan Pembiayaan
Eksplorasi), investasi perbendaharaan, dan kegiatan pendukung kinerja PISP. Laporan ini berisi
informasi mengenai kinerja pengelolaan dana PISP tahun 2022, baik dalam kegiatan Dukungan
Pengembangan Panas Bumi, investasi perbendaharaan, dan kegiatan pendukung kinerja PISP.

Gambar 1. Latar Belakang Dana PISP

Peraturan Pemerintah
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Pusat Investasi Pemerintah Penambahan Modal Negara
(PIP) kepada PT SMI
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Tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi (PISP) Pada
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

v

Peraturan Menteri Keuangan No. 80/PMK.08/2022
Tentang Dukungan Pengembangan Panas Bumi Melalui Penggunaan Dana Pembiayaan Infrastruktur
Sektor Panas Bumi pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi Infrastruktur
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Berdasarkan PMK Dana PISP, PT SMI dapat bekerjasama dengan Lembaga Keuangan Internasional
dalam pembiayaan dan/atau pelaksanaan kegiatan Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi.
Sehubungan dengan hal tersebut, PT SMI telah melakukan kerja sama dengan:

1. Bank Dunia melalui perjanjian hibah yang ditandatangani pada 7 Maret 2017 dan hibah
efektif sejak tanggal 4 Agustus 2017, serta amandemen perjanjian hibah yang terkini telah
ditandatangani pada 27 Mei 2021 dimana dalam amandemen tersebut diatur mengenai
perpanjangan penutupan penarikan hibah hingga 31 Desember 2025 dan restrukturisasi
dimana PT SMI menjadi pengelola dana dan PT GDE menjadi implementing agency dalam
GEUDRP.

2. New Zealand Ministry of Foreign Affairs and Trade (“NZMFAT”) yang ditandatangani pada
15 Mei 2017 dengan kerja sama akan berlangsung hingga 31 Desember 2022, juga untuk
mendukung kegiatan Fasilitas Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi oleh Pemerintah
atau Government Drilling, Pembiayaan Eksplorasi Publik Non-Kerjasama, dan GREM.
Adapun saat ini kerja sama tersebut telah diperpanjang hingga 31 Juli 2023. Sebagai langkah
percepatan dalam pelaksanaan GREM, PT SMI telah mendapatkan bantuan dari NZ MFAT
dalam bentuk capacity building dan technical assistance dalam pelaksanaan evaluasi due
diligence bagi tiga proposal pengembang.

3. Bank Dunia melalui program Indonesia Geothermal Resource Risk Mitigation Project
(“GREM”) bekerjasama dengan Pemerintah Indonesia dan PT SMI dalam menyediakan
fasilitas pembiayaan dan mitigasi risiko atas kegiatan eksplorasi panas bumi, baik yang akan
dilakukan oleh pengembang sektor publik (BUMN) maupun sektor swasta (Badan Usaha).

Sampai dengan 31 Desember 2022, alokasi Dana PISP berupa Dana Awal dan Dana Hibah lainnya
yang bersumber dari kerja sama luar negeri dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut:

Tabel 1. Alokasi Dana PISP (ex-PIP)

N[o] Kegiatan Mata Uang Asing Dalam Rupiah Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi)
USD 200.557.549* Rp3.129.500.000.000 | Total Dana PISP berupa penanaman modal ke PT SMI
1 | Pembiayaan USD 18.926.262 Rp295.325.392.248' | Komitmen pembiayaan (dalam mata uang USD) kepada

PT Geo Dipa Energi (Persero) untuk PLTP small scale
Dieng berdasarkan surat PT SMI terkait Persetujuan
Penyesuaian Limit dan Jangka Waktu Penarikan Fasilitas
Pembiayaan Nomor S-114/SMI/DPPJK/0621 tanggal
28 Juni 2021. Terdapat peningkatan alokasi dari
sebelumnya dikarenakan hal ini merupakan aksi korporasi
guna mendukung peningkatan kebutuhan pendanaan dalam
pengembangan proyek tersebut.

2 | Government USD 49.000.000 Rp764.596.000.0001? | Komitmen (dalam mata uang USD) alokasi penyediaan
Drilling/ data dan informasi, co-financing untuk program GEUDP
GEUDP berdasarkan  surat  Direktur Jenderal Pengelolaan

Pembiayaan dan Risiko tentang Co-financing for the World
Bank-GEF Geothermal Energy Upstream Development
Project Nomor S-789/PR/2016 tanggal 29 September 2016.
3 | GREM USD 150.000.000 | Rp2.340.600.000.000%2 | Alokasi senilai USD 150 juta (sebagai co-financing atas
sumber dana pinjaman tahap 1 Bank Dunia) yang ditujukan
bagi Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) dan anak

! Kurs USD/IDR= Rp 15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022.
2 Alokasi dana bersifat sementara dan dapat berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Pemerintah.
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No Kegiatan

Mata Uang Asing

Dalam Rupiah

Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi)

usaha BUMN sebagai sumber dana untuk de-risking facility
dalam skema Geothermal Resource Risk Mitigation
(“GREM”).

4 | Lainnya

- USD 17.368.713

- Rp271.021.397.6521

Selisih atas konversi komitmen no. 1 s.d. 3 terhadap PMN
Rp3.129.500.000.000. Seluruh Dana Awal PISP telah
dialokasikan, namun nilai selisih ini bernilai negatif
dikarenakan kurs USD/IDR yang berlaku pada waktu
berjalan.

Sumber
Dana

(Fund
Manager)

Dalam Mata
Uang Asing

USD 55.250.000

Dalam Rupiah

Rp862.121.000.000°

Total Dana Hibah Untuk pelaksanaan fasilitas data dan

Tabel 2. Sumber Dana dan Alokasi Dana Kerja Sama Luar Negeri

Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi)

informasi melalui Government Drilling/GEUDP

1 | CTF USD 49.000.000 Rp764.596.000.000° | Digunakan dalam program Government Drilling/GEUDP
. untuk pelaksanaan kegiatan eksplorasi. Selama tahun 2022
(Bank Dunia) dana terpakai diuraikan pada Tabel 5.
2 | GEF USD 6.250.000 Rp97.525.000.000% | Digunakan dalam program Government Drilling/GEUDP
(Bank Dunia) untuk persiapan eksplorasi dan technical assistance. Selama
tahun 2022 dana terpakai diuraikan pada Tabel 5.
3 | NZAd Non-Tunai. Non Tunai. Setara | Hibah non-tunai (technical assistance) setara NZD 2,13
(NZ MEAT) Setara Rp27.757.830.000* | juta (fase 1) dan NZD 900 ribu (fase 2) untuk mendukung
NZD 3.030.000 kegiatan GEUDP dan GREM.
Sumber pendanaan untuk pembiayaan kegiatan eksplorasi dalam skema GREM
1 | Pinjaman USD 150.000.000 | Rp2.340.600.000.000° | e Dialokasikan sebagai  sumber pendanaan  untuk
IBRD (Bank (tahap pertama) pembiayaan kegiatan eksplorasi dalam skema GREM.
Dunia) e Untuk fasilitas pinjaman, sumber dana berasal dari
2 | Pinjaman CTF USD 40.000.000 Rp624.160.000.000° pinjaman tahap pertama dari IBRD, CTF, GCF senilai
(Bank Dunia) total USD 197,5 juta. Sebagai informasi, Bank Dunia
3 | Pinjaman USD 7.500.000 Rp117.030.000.000° memiliki komitmen untuk pinjaman GREM dengan total
GCF (Bank keseluruhan senilai USD 325 juta, terdiri dari USD 150
Dunia) juta untuk tahap pertama dan USD 175 juta untuk tahap
4 | Reimbursable USD 32.500.000 Rp507.130.000.0003 kedua. Namun, kelanjutan untuk tahap kedua bergantung
Grant CTF pada hasil evaluasi implementasi tahap pertama.
(Bank Dunia) e Di samping itu, terdapat juga dana reimbursable grant
5 | Reimbursable USD 90.000.000 | Rp1.404.360.000.000° dari CTF dan GCF senilai total USD 122,5 juta terdiri dari
Grant GCF GCF senilai USD 90 juta dan CTF USD 32,5 juta sebagai
(Bank Dunia) komponen de-risking untuk fasilitas GREM yang
6 | Hibah USD 6.250.000 Rp97.525.000.0003 diberikan kepada pengembang swatsa, serta komitmen
Technical dana hibah technical assistance senilai USD 6,25 juta dari
Assistance CTF, GCF, dan GIF untuk operasionalisasi fasilitas
e GCF GREM.
e CTF e Saat ini, seluruh perjanjian pendanaan terkait GREM telah
o Global ditandatangani dan berlaku efektif.
Infrastructu
re Facility
(GIF)

3 Asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022,
4 Asumsi kurs NZD/IDR = Rp9.161 berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli saat penandatanganan Partnership

Arrangement.




Adapun realisasi atas Dana PISP hingga 31 Desember 2022 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Tabel Realisasi Penggunaan Dana PISP

Alokasi Dalam Mata

Realisasi Penggunaan Dana

G EE Uang Asing Alokasi Dalam Rupiah Dalam Mata Uang Asing
1 Pembiayaan (PISP) USD 18.926.262 Rp295.325.392.248° USD 18.926.262
2 | GEUDP (PISP) USD 49.000.000 Rp764.596.000.000%° -
3 | GREM (PISP) USD 150.000.000 | Rp2.340.600.000.000%6 -
Lainnya - USD 17.368.713 - Rp271.021.397.6525 -
Total USD 200.557.549° Rp3.129.500.000.000 USD 18.926.262

Sumber Dana dan Alokasi Dana Kerja Sama Luar Negeri

1 | GEUDP - CTF (Bank Dunia) USD 49.000.000 | Rp764.596.000.000° USD 1.505.820

5 | GEUDP - GEF (Bank Dunia) USD 6.250.000 Rp97.525.000.000° USD 4.147.747

3 | GREM — Loan (Bank Dunia) USD 197.500.000 | _Rp3.081.790.000.000° ;

4 | GREM - Reimbursable Grant USD 122.500.000 | Rp1.911.490.000.000° -
(Bank Dunia)

5 | GREM — Grant (Bank Dunia) USD 6.250.000 Rp97.525.000.000° USD 492.471

Total USD 381.500.0005 | Rp5.952.926.000.000 USD 6.146.038

Pada kegiatan pembiayaan terdapat penyesuaian nilai fasilitas menjadi USD 18.926.262, hal ini
berdasarkan Surat S-114/SMI/DPPJK/0621 tanggal 28 Juni 2021 terkait Persetujuan Penyesuaian
Limit dan Jangka Waktu Penarikan Fasilitas Pembiayaan. Dengan adanya penyesuaian tersebut maka
saat ini komitmen dana PISP pada porsi pembiayaan telah melebihi alokasinya. Meskipun demikian,
pembiayaan tetap dapat diberikan kepada PT GDE dalam proyek small scale — Dieng karena masih
terdapat alokasi dana PISP untuk kegiatan lain yang belum memiliki realisasi penarikan. Hingga akhir
tahun 2022, seluruh realisasi pembiayaan dalam GEUDP dan GREM menggunakan dana hibah Bank
Dunia.

2. Prinsip Pengelolaan Dana PISP

Pengelolaan Dana PISP sebagaimana disebutkan pada Pasal 3 PMK Dana PISP dilaksanakan
berdasarkan prinsip:

a.  Akuntabilitas, yaitu seluruh kegiatan dalam rangka pelaksanaan tugas pengelolaan Dana PISP
dapat dipertanggungjawabkan oleh PT SMI dan seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan
Dana PISP;

b. Transparansi, yaitu keterbukaan informasi yang berkaitan dengan kegiatan pengelolaan Dana
PISP, termasuk penyediaan Dukungan Pengembangan Panas Bumi dan kegiatan terkait yang
dapat diakses oleh publik;

c. Terencana, yaitu pengelolaan Dana PISP direncanakan secara sistematis dengan berlandaskan
pada kaidah pengelolaan risiko; dan

d. Berkesinambungan, vyaitu pengelolaan Dana PISP dilakukan dengan memperhatikan
keberlangsungan dalam jangka panjang atas Dana PISP dan PT SMI sebagai korporasi.

5 Kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022.
6 Alokasi dana bersifat sementara dan dapat berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Pemerintah.
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3. Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2022

Pengelolaan dan pemanfaatan dana geothermal yang dilakukan oleh PT SMI diatur dalam Dana PISP.
Dalam PMK tersebut disebutkan bahwa kegunaan Dana PISP adalah untuk kegiatan Dukungan
Pengembangan Panas Bumi (meliputi Dukungan Eksplorasi dan Pembiayaan Eksplorasi), investasi
perbendaharaan, dan kegiatan pendukung kinerja PISP.

Terkait dengan tindak lanjut pelaksanaan ketentuan PMK Dana PISP yang terbit pada tanggal
20 April 2022, Perseroan telah melaksanakan beberapa kegiatan antara lain:

1.

10.

Pemisahan pencatatan dan pemisahan rekening Dana PISP dari dana korporasi sejak
PMK Dana PISP terbit.

Pembuatan rekening Dana PISP dalam USD untuk menampung pembayaran pokok pinjaman
pembiayaan proyek PLTP Small Scale Dieng dalam USD pada November 2022.

Rangkaian diskusi terkait pembahasan IKU Dana PISP dengan Direktorat PRKN DJPPR
Kementerian Keuangan pada bulan Desember 2022 yang kemudian dapat dipahami bahwa IKU
Dana PISP tetap digabung dengan IKU Korporasi lainnya untuk tahun 2023.

Rancangan rencana pengelolaan Dana PISP mendapatkan persetujuan dari Komite Bersama
untuk menjadi bagian dari RKAP 2023 dan diajukan kepada Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) PT SMI.

Penyusunan Memo Mekanisme Pengelolaan Dana PISP sebagai pengaturan internal Perseroan
terkait pengelolaan Dana PISP sesuai ketentuan Dana PISP.

Penyampaian Laporan Pengelolaan Dana PISP Semester | 2022 pada bulan September 2022.
Terlibat dalam penyusunan peraturan turunan PMK Dana PISP berupa Keputusan Menteri
Keuangan (KMK). Adapun telah dilakukan rangkaian diskusi terkait Rancangan KMK
Pengelolaan Dana PISP, KMK Komite Bersama, dan KMK Penugasan Dukungan Eksplorasi di
Wae Sano.

Pada tanggal 18 Oktober 2022 telah disahkan KMK Nomor 412/KMK.08/2022 tentang
Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi Oleh Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Sarana Multi Infrastruktur.

Pada tanggal 9 Desember 2022 telah disahkan KMK Nomor 487/KMK.08/2022 tentang
Pembentukan Komite Bersama Dalam Rangka Dukungan Pengembangan Panas Bumi Melalui
Penggunaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi.

Rapat Teknis dan Rapat Lengkap Komite Bersama antara PT SMI, Kementerian Keuangan,
Kementerian ESDM, Badan Geologi, dan PT GDE.

3.1 Penerimaan dan Realisasi Pengeluaran Dana PISP Berupa Dana Awal dan Dana Hibah
untuk Kegiatan Dukungan Eksplorasi

Sampai dengan 31 Desember 2022, dana yang telah diterima Perusahaan untuk proyek geothermal
berasal dari dana PISP (ex-PIP) serta dana hibah CTF dan GEF dari Bank Dunia dengan rincian
sebagai berikut:



Tabel 4. Penerimaan Dana untuk Kegiatan Penugasan Dukungan Eksplorasi

Komitmen

N Sumber Penerimaan Dana Yang Telah Diterima Persentase
0 Dana Dana dan USh Ekuivalen Dalam Penlggrr:;aan Keterangan
Alokasi PISP Rupiah’

1 CTF USD49.000.000 USD 8.239.881,00 | Rp128.575.103.124 16,82% | Diterima perusahaan
dalam Dollar Amerika

2 GEF USD6.250.000 USD 4.940.375,55 | Rp77.089.620.082,2 79,05% | Diterima perusahaan
dalam Dollar Amerika

3 PISP USD49.000.000 | USD 49.000.000,00 | Rp764.596.000.000 100% | Diterima perusahaan

dalam Rupiah Indonesia,
sebagai komitmen awal
Dana PISP untuk
Government Drilling/
GEUDP sebesar USD49
juta (dari Total PMIN
PISP PT SMI sebesar
Rp3.129.500.000.000)
sebagaimana penjelasan
dalam Tabel 1.

Adapun pengeluaran atas kegiatan penugasan Dukungan Eksplorasi pada tahun 2022 adalah sebesar
Rp15.874.728.831 yang diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Rincian Biaya Dukungan Eksplorasi Hingga Tahun 2022

Tahun 2016

Perjalanan Dinas Rp205.689.023
Konsultan Rp480.947.549
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp314.019.269
Workshop/Rapat Rp5.902.308
Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2016 Rp1.006.558.149
Tahun 2017

Perjalanan Dinas Rp382.168.123
Konsultan Rp1.219.070.267
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp258.294.500
Workshop/Rapat Rp71.735.412
Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2017 Rp1.931.268.302
Tahun 2018

Perjalanan Dinas Rp897.068.068
Konsultan Rp9.545.061.279
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp676.174.891
Biaya Operasional Rp949.417.280
Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2018 Rp12.067.721.519
Tahun 2019

Perjalanan Dinas Rp1.106.290.051
Konsultan Rp8.850.923.448
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp574.153.207
Biaya Operasional Rp1.624.697.533
Land Financing Rp139.832.377
Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2019 Rp12.295.896.616

" Asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022,
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Beban Akun _ Expense

Tahun 2020

Perjalanan Dinas Rp400.562.306
Konsultan Rp5.842.071.571
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp471.775.654
Biaya Operasional Rp832.000.601
Land Financing Rp66.773.541
Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2020 Rp7.613.183.673
Tahun 2021

Perjalanan Dinas Rp73.384.847
Konsultan Rp17.131.780.433
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp117.084.843
Biaya Operasional Rp507.537.790
Land Financing Rp318.029
Penerusan Dana ke Implementing Agency Rp19.598.786.327
Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2021 Rp37.428.892.269
Tahun 2022

Perjalanan Dinas Rp61.126.673
Konsultan Rp24.600.000
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp2.234.850
Biaya Operasional -Rp51.391.520*
Penerusan Dana ke Implementing Agency Rp15.838.158.828
Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2022 Rp15.874.728.831

TOTAL (2016 —2022) Rp88.218.249.358 ‘

* Biaya operasional bernilai negatif dikarenakan pendapatan bunga bank yang diperoleh pada rekening GEUDP lebih besar daripada
biaya operasional di tahun berjalan

Sejak tahun 2021 terdapat komponen biaya tambahan, yakni Penerusan Dana ke Implementing
Agency. Biaya tersebut merupakan biaya yang disalurkan langsung oleh PT SMI kepada PT GDE
untuk implementasi program GEUDP. Biaya ini diberikan dalam bentuk cash advance sesuai proyeksi
kebutuhan implementasi kegiatan dua semester ke depan.

Dalam rangka melakukan pengelolaan dana PISP, PT SMI telah mengirimkan surat kepada Direktorat
Jenderal  Pengelolaan ~ Pembiayaan  dan  Risiko = Kementerian ~ Keuangan  dengan
Nomor S-365b/SMI/DU/0419 tanggal 2 April 2019 untuk memohon arahan terkait pengaturan
kerangka regulasi yang relevan sebagaimana tujuan pengembangan yang diharapkan. Sesuai diskusi
dengan Kementerian Keuangan, hal tersebut telah dituangkan dalam revisi PMK terbaru yaitu PMK
Dana PISP yang telah disahkan pada tanggal 18 April 2022. Saat ini, PT SMI dalam proses
menyiapkan pengaturan terkait pengelolaan Dana PISP sesuai amanat PMK tersebut.

3.1.1 Rencana Pendanaan Kegiatan Dukungan Eksplorasi

PT GDE sebagai implementing agency telah melakukan perhitungan atas estimasi anggaran yang akan
dikenakan untuk empat Wilayah Kerja Panas Bumi (“WKP”) proyek GEUDP. Berdasarkan
perkembangan dan dinamika pada proses pelaksanaan kegiatan Dukungan Eksplorasi, telah dilakukan
pengkinian atas prioritas WKP proyek GEUDP, yakni Wae Sano dan Jailolo. Adapun berikut
merupakan estimasi anggaran terkini dari PT GDE untuk keseluruhan proyek:



Tabel 6. Komitmen dan Estimasi Alokasi untuk Tiap Sumber Dana

Komitmen Sumber Dana

Estimasi Alokasi Dana 2 WKP

Potensi Kekurangan Dana

Sumber
Dana Dalam USD Ekuivalep dgalam Dalam USD Ekuivale_n d:llam Dalam USD Ekuivale_n d;ilam
Rupiah Rupiah Rupiah
GEF 6.250.000 97.525.000.000 5.786.918 90.299.068.472 - -
CTF 49.000.000 764.596.000.000 57.555.961 898.103.215.444 8.555.961 133.507.215.444
PISP 49.000.000 764.596.000.000 5.832.749 91.014.215.396 - -
Total 104.250.000 1.626.717.000.000 69.175.628 1.079.416.499.312 8.555.961 133.507.215.444

Tabel berikut merupakan estimasi yang dapat berubah menyesuaikan dengan dinamika kegiatan dan
strategi eksplorasi, serta sesuai dengan arahan yang diberikan Pemerintah. Dari tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat potensi bahwa alokasi anggaran kegiatan Dukungan Eksplorasi melebihi
komitmen pendanaan saat ini, sehingga alokasi anggaran proyek ini membutuhkan persetujuan dan
arahan lebih lanjut dari Komite Bersama.

Hal ini sehubungan dengan penggunaan Dana PISP pada kegiatan Dukungan Eksplorasi, dimana
terdapat beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dan/atau dilaksanakan terlebih dahulu agar Dana
PISP dapat diutilisasi untuk kegiatan Dukungan Eksplorasi. Ketentuan tersebut diantaranya adalah
penyusunan beberapa dokumen, yakni: Rencana Kerja Anggaran dan Biaya (RKAB) untuk Dukungan
Eksplorasi, Perjanjian Dukungan Eksplorasi, Perjanjian Pembayaran Kompensasi PT GDE, Perjanjian
Penanggungan Risiko, Rencana Pengelolaan Dana PISP, No Objection Letter (NOL) atas Perjanjian
Kerja Sama Pendanaan, dan beberapa dokumen Keputusan Menteri Keuangan (KMK). Adapun KMK
yang dimaksud adalah KMK tentang Pengelolaan Dana PISP, KMK tentang Komite Bersama, dan
KMK Penugasan Dukungan Eksplorasi.

3.1.2 Realisasi Biaya untuk Wae Sano

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian
Keuangan Nomor 34/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi
penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah terbuka di Wae Sano, Kabupaten Manggarai
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, PT SMI telah mengirimkan Rencana Kerja Situs Panas Bumi
Wae Sano dokumen melalui Surat Nomor S-735/SMI/DU/0718 dari Direktur Utama PT SMI kepada
kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko tanggal 19 Juli 2018. Selanjutnya
melalui keputusan Rapat Komite Bersama tanggal 7 Agustus 2018, diputuskan alokasi pendanaan
untuk pelaksanaan penugasan Wae Sano berasal dari dana hibah GEF dan CTF Bank Dunia dengan
alokasi sebesar USD 30.036.544. PT GDE selaku implementing agency dalam GEUDP telah
melakukan perhitungan kembali atas budget keempat wilayah yang telah ditugaskan dalam GEUDP.
Terdapat perubahan atas estimasi budget sehubungan dengan perubahan strategi pengeboran dan isu
sosial di lapangan dengan estimasi anggaran oleh PT GDE saat ini mengalami peningkatan menjadi
USD 41.702.493. Estimasi anggaran tersebut membutuhkan persetujuan dari Komite Bersama.

8 Asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022.
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Tabel 7. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Wae Sano

ST Estimasi Alokasi

DETE:]

Estimasi Alokasi Realisasi Biaya Tahun | Total Realisasi Biaya
dalam Rupiah'® 2022 Hingga Tahun 2022

dalam Mata
Uang Asing®
Bank Dunia USD 41.702.493 | Rp650.725.704.901 Rp15.818.563.308 Rp86.911.362.045

Sejak restrukturisasi berlaku efektif pada 2 Juni 2021, pelaksanaan proyek Wae Sano dilakukan oleh
PT GDE sebagai implementing agency. Pada Mei 2022 lalu, Bank Dunia telah menyampaikan melalui
Aide Memoire bahwa Broad Community Support (BCS) belum tercapai sehingga pembiayaan proyek
menggunakan dana Bank Dunia (dana CTF) tidak dapat dilakukan. Oleh sebab itu, PT GDE telah
menyampaikan kepada beberapa calon konsultan dan kontraktor proyek Wae Sano bahwa proses
pengadaan hanya akan dilanjutkan hingga Notification of Award (NoA) atau persiapan draft kontrak
menunggu kepastian BCS tercapai dan dana CTF Bank Dunia dapat kembali digunakan untuk
implementasi proyek Wae Sano.

Pada tahun 2022, PT GDE fokus pada penanganan isu sosial proyek Wae Sano dan evaluasi teknis
relokasi well pad A menjauhi pemukiman. Pada awalnya, Bank Dunia menyarankan untuk relokasi
well pad A menuju kawasan hutan lindung untuk menjawab kekhawatiran dari kelompok penolak.
Namun, berdasarkan diskusi dengan stakeholder kunci yakni Pemerintah Daerah, Keuskupan Ruteng,
Yayasan Burung Indonesia, kelompok pendukung dan penolak, mayoritas tidak mendukung
perubahan desain ini. Maka dari itu, opsi relokasi well pad A menuju kawasan hutan lindung tidak
jadi dilaksanakan dan hanya titik pengeboran di well pad A yang digeser sejauh 150 m dari rumah
penduduk terdekat.

Pada tanggal 15 dan 23 November 2022, PT GDE telah melakukan konsultasi publik dengan
komunitas masyarakat Waesano mengenai update desain proyek, rencana pelibatan masyarakat dalam
proyek, dan juga program konservasi air. Lalu, pada tanggal 12-13 Desember 2022, Bank Dunia juga
telah melakukan kunjungan ke Waesano untuk melakukan due diligence terkait ketercapaian BCS.
Hasil due diligence tersebut rencananya akan disampaikan oleh Bank Dunia pada Januari 2023.

Persiapan aktivitas di lapangan seperti pengadaan lahan dan mobilisasi kontraktor sipil saat ini masih
menunggu kepastian greenlight dari Bank Dunia (BCS tercapai dan dokumen IPP disetujui) atau
keputusan Komite Bersama untuk melanjutkan proyek di luar program GEUDP dan menggunakan
sumber dana lain.

3.1.3 Realisasi Biaya untuk Jailolo

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian
Keuangan, Nomor 53/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi
penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah kerja di Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat,
Provinsi Maluku Utara (“SK Penugasan Jailolo”), PT SMI telah melakukan serangkaian koordinasi,
penyiapan, dan pembahasan dengan Pemerintah Kabupaten Jailolo dan Kesultanan Jailolo.
Selanjutnya melalui pembahasan tim teknis Komite Bersama tanggal 22 Agustus 2019, alokasi
pendanaan untuk Jailolo adalah USD 15.300.000 - USD 39.600.000. Berdasarkan rencana pengeboran

9 Estimasi dapat berubah tergantung dari hasil due diligence atas strategi eksplorasi dan sesuai arahan dari Pemerintah.
10 Asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022.
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terkini yang disusun oleh PT GDE, alokasi pendanaan di Jailolo menjadi USD 27.473.135 yang
bersumber dari dana hibah Bank Dunia (CTF dan GEF) dan Dana PISP. Estimasi anggaran tersebut
membutuhkan persetujuan dari Komite Bersama. Adapun total realisasi biaya di Jailolo hingga akhir
tahun 2022 senilai Rp1.131.921.790 seluruhnya bersumber dari dana hibah Bank Dunia (CTF dan
GEF).

Tabel 8. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Jailolo

ST AR Estimasi Alokasi Realisasi Biaya Total Realisasi Biaya

dalam Rupiah?'? Tahun 2022 Hingga Tahun 2022

Sumber Dana  dalam Mata Uang
Asing!!
USD 27.473.135 | Rp428.690.802.007 - Rp1.131.921.790

Bank Dunia dan
Dana PISP

Seluruhnya bersumber dari
Bank Dunia

Kegiatan yang telah dilakukan oleh PT GDE sebagai implementing agency pada tahun 2022 berfokus
pada integrasi data 3G Survey, resource assessment, pemilihan lokasi pengeboran dan strategi
pengeboran proyek Jailolo. Selain itu, konsultan studi ESIA di Jailolo (ESSC) telah melakukan
preliminary site visit ke lapangan Jailolo pada bulan Agustus 2022 dan hasil preliminary assessment
telah disampaikan kepada tim PT GDE, PT SMI, dan Bank Dunia pada November 2022. Selanjutnya,
pada Desember 2022 konsultan ESSC telah melaksanakan scoping data dan konsultasi publik untuk
kebutuhan penyusunan dokumen ESIA yang ditargetkan selesai pada September 2023.

Alokasi yang disampaikan dalam Tabel di atas masih dapat bergerak seiring dengan perkembangan
pelaksanaan penugasan di Jailolo dan strategi PT GDE dalam pelaksanaan perannya sebagai
implementing agency. Alokasi dana untuk proyek ini akan dikomunikasikan kembali dengan Komite
Bersama dan Bank Dunia.

3.1.4 Realisasi Biaya untuk Bittuang dan Nage

Kementerian Keuangan telah menugaskan PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi penyediaan data dan
informasi panas bumi pada wilayah kerja di Nage dan Bittuang pada tanggal 11 Desember 2019
melalui Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian Keuangan,
Nomor 58/PR/2019 dan Nomor 59/PR/2019. Melalui pembahasan tim teknis Komite Bersama tanggal
22 Agustus 2019, alokasi pendanaan untuk Bittuang adalah sebesar USD 25.200.000 dan Nage
sebesar USD 23.500.000. Dalam beberapa rapat teknis dan lengkap Komite Bersama terakhir pada
tanggal 10 Desember 2020, pada wilayah kerja Bittuang dan Nage akan dilakukan eksplorasi awal
oleh Badan Geologi menggunakan anggaran APBN. Berdasarkan rencana pengeboran yang disusun
oleh PT GDE di awal tahun 2022, alokasi pendanaan di Bittuang senilai USD 25.766.083 dan di Nage
senilai USD 26.311.083 yang bersumber dari dana hibah Bank Dunia (CTF dan GEF) dan Dana PISP,
dengan realisasi hingga akhir tahun 2022 seluruhnya menggunakan dana hibah Bank Dunia. Seiring
dengan perkembangan proyek pada tahun berjalan, terdapat perubahan pada alokasi dana tersebut
yang akan dijelaskan lebih lanjut di bawah ini. Adapun penyajian data pada Tabel 9 dan Tabel 10
masih berdasarkan pada alokasi dana yang disusun pada awal tahun 2022.

11 Estimasi dapat berubah tergantung dari hasil due diligence atas strategi eksplorasi dan sesuai arahan dari Pemerintah
12 Asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022.
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Tabel 9. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Bittuang

syl Bare ES;';T:S: ':‘AlgtkaaS' Estimasi Alokasi Realisasi Biaya Total Realisasi Biaya
Uang Asing3 dalam Rupiah** Tahun 2022 Hingga Tahun 2022
~ Uang Asing®® | "7 e TFERAeRRe ) TTRSE e e

Bank Dunia dan
Dana PISP USD 25.766.083 | Rp402.053.959.132 - Rp59.400.000
Seluruhnya bersumber

dari Bank Dunia

Tabel 10. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Nage

Estimasi Alokasi
Sumber Dana dalam Mata
Uang Asing®?

USD 26.311.083 Rp410.558.139.132 Rp56.165.523 Rp115.565.523

Seluruhnya bersumber
dari Bank Dunia

Estimasi Alokasi Realisasi Biaya Total Realisasi Biaya

dalam Rupiah4 Tahun 2022 Hingga Tahun 2022

Bank Dunia dan
Dana PISP

Pada tanggal 28 November 2022, Kementerian ESDM telah mengirimkan surat kepada Kementerian
Keuangan (Nomor Surat T-740/EK.04/MEM.E/2022) mengenai usulan penarikan area panas bumi
Nage dan Bittuang dari skema GEUDP. Untuk wilayah Nage, Kementerian ESDM menyatakan
bahwa hasil penambahan data panas bumi yang dilakukan oleh Badan Geologi sebelumnya yaitu
pengeboran dua sumur slimhole (NGE-01A dan NGE-02) dan completion test sumur NGE-01A telah
dapat memberikan indikasi yang baik untuk mengembangkan panas bumi di area tersebut. Sehingga,
pada tanggal 20 Desember 2022 telah diumumkan pelelangan Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP)
Nage oleh Kementerian ESDM. Untuk wilayah Bittuang, dikarekan adanya isu lahan dimana area
prospek terletak pada kawasan hutan konservasi dan potensi penolakan masyarakat yang dapat
menjadi kendala pemenuhan safeguards Bank Dunia, Kementerian ESDM menyarankan untuk area
panas bumi Bittuang dikembangkan dengan skema lain seperti penugasan BUMN atau Penugasan
Survei Pendahuluan dan Eksplorasi (PSPE). Saat ini, PT SMI sedang menunggu pencabutan SK
Penugasan Nage dan Bittuang dari Kementerian Keuangan.

Secara paralel, PT GDE telah berdiskusi dengan EBTKE dan Badan Geologi terkait kandidat lokasi
pengganti Nage dan Bittuang yang dapat dimasukkan dalam skema GEUDP pada 12 September 2022.
Kandidat lokasi pengganti tersebut adalah Telaga Ranu, Gunung Galunggung, Sumani, Cisolok
Cisukarame, Lesugulo, dan Bora Palu. Selanjutnya, menggunakan data-data yang telah dipublikasi,
PT GDE dan PT SMI melakukan preliminary assessment yang mencakup aspek teknis, lingkungan,
sosial, dan keekonomian proyek. Hasil preliminary assessment telah disampaikan pada mission Bank
Dunia pada 2 Desember 2022 dimana Telaga Ranu merupakan kandidat lokasi dengan ranking
tertinggi diantara lokasi yang lain.

3.2 Realisasi untuk Kegiatan Pembiayaan

Pada tahun 2019 terdapat komitmen pembiayaan kepada PT GDE yang dialokasikan untuk
pengembangan PLTP small scale Dieng 10 MW senilai USD 18.926.262 sesuai informasi pada
Tabel 1. Pada tanggal 22 April 2021 telah dilakukan peresmian first blow PLTP small scale Dieng
10 MW oleh PT GDE dan telah dilakukan COD pada bulan Juli 2021.

13 Estimasi dapat berubah tergantung dari hasil due diligence atas strategi eksplorasi dan sesuai arahan dari Pemerintah
14 Asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022.
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Gambar 2. PLTP Small Scale Dieng 10 MW

Adapun data pencairan fasilitas pembiayaan dan pengembalian pinjaman pada PLTP Small Scale
Dieng hingga akhir tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Data Fasilitas Pembiayaan PLTP Small Scale Dieng Hingga Tahun 2022

Tahun Nominal Pencairan SR PEOTIEEYEGER
Pokok Bunga
1 | 2019 USD 2.941.293,47
2 | 2020 USD 4.073.445,98 USD 99.076,13
3 | 2021 USD 11.911.522,55 USD 842.218,69 USD 299.672,07
4 | 2022 - USD 3.444.579,68 USD 479.225,92
Total USD 18.926.262,00 USD 4.286.798,37 USD 877.974,12

Hingga akhir tahun 2022, telah dilakukan penarikan atas seluruh komitmen pinjaman sebesar
USD 18.926.262. Sementara untuk total pengembalian dari PT GDE telah dibayarkan kepada PT SMI
sebesar USD 5.164.772,49 yang terdiri dari USD 4.286.798,37 untuk pengembalian pinjaman pokok
dan USD 877.974,12 untuk pembayaran bunga kepada PT SMI. Pengembalian dari pinjaman tersebut
direncanakan akan selesai di tahun 2026.

3.3 Realisasi untuk Kegiatan Pembiayaan Eksplorasi Publik Non-Kerjasama

Salah satu potensi pipeline pengeboran eksplorasi oleh BUMN saat ini adalah Wilayah Kerja Panas
Bumi di Candradimuka yang dikelola oleh PT GDE. Skema ini direncanakan akan menggunakan
sumber pendanaan murni dari Dana PISP. Pelaksanaan program ini tengah menunggu beberapa
kesiapan perangkat, antara lain Mekanisme Penentuan Harga sebagai kelanjutan dari Heads of
Agreement antara PT PLN dengan PT GDE dan pembaruan FEED Civil oleh PT GDE. Sampai
dengan akhir tahun 2022 belum terdapat realisasi penggunaan dana untuk kegiatan Pembiayaan
Eksplorasi Publik Non-Kerjasama. Paralel dengan kesiapan implementasi fasilitas Pembiayaan
Eksplorasi Publik Non-Kerjasama, PT SMI telah menginisiasi diskusi dengan PT GDE untuk
melakukan analisis awal (preliminary review) atas proyek Candradimuka dan hal-hal yang perlu
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disiapkan oleh PT GDE untuk mengakses fasilitas Pembiayaan Eksplorasi Publik Non-Kerjasama
nantinya.

Pada bulan November tahun 2022, PT GDE telah menyampaikan dokumen Pra-Proposal proyek
Candradimuka kepada PT SMI, dan selanjutnya PT SMI akan melakukan review terhadap dokumen
proyek yang telah disampaikan. Gambar 3 dan Tabel 12 memberikan gambaran singkat mengenai
area prospek Candradimuka.

Gambar 3. Peta Area Prospek Candradimuka
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Tabel 12. Profil Area Prospek Candradimuka

Pengembang

PT Geo Dipa Energi (Persero)

Lokasi WKP

Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah

Izin panas bumi

IPB (kuasa pengusahaan WKP Dieng)

Potensi sumber daya panas

P10: 23 MW, total area 1,1 km?

bumi +  P50: 45 MW, total area 3,4 km?
«  P90: 77 MW, total area 7,1 km?

Rencana pengembangan 40 MW
pembangkit listrik panas Menggunakan combined cycle technology yang mengutilisasi steam (36 MW)
bumi dan brine (4 MW)

Target timeline *  Target pemboran eksplorasi: 2024 —2025
Target COD: 2031

Estimasi biaya proyek Estimasi total biaya eksplorasi: USD 41.095.878

«  Estimasi biaya pemboran eksplorasi: USD 23.584.000

Pembiayaan yang diajukan *  Nilai pembiayaan: USD 30.000.000
*  Periode pembiayaan: 3 tahun (2023 — 2025)

Strategi pengeboran pada
tahap eksplorasi

Berdasarkan evaluasi ulang Opsi Pengeboran dan Survei Pasar (2021), strategi
pemboran sumur eksplorasi Candradimuka yang semula slim-hole menjadi pemboran
directional standard well-sized

3.4 Realisasi untuk Kegiatan GREM

Fasilitas GREM terdiri dari 2 (dua) bagian utama yaitu, Part 1: Geothermal Resource Risk Mitigation
Facility (“Component 1”) yang dirancang untuk memitigasi risiko sumber daya (resource risk) panas
bumi melalui pemberian fasilitas pembiayaan untuk kegiatan eksplorasi dan delineasi kepada
pengembang publik (“GREM Public Window ) dan pengembang swasta (“GREM Private Window”).
Bagian utama kedua disebut sebagai Part 2: Technical Assistance and Capacity Strengthening
(“Component 2”) yang bertujuan untuk memberikan bantuan teknis dan capacity building kepada
PT SMI untuk penyiapan, pengoperasian, dan manajemen dari Fasilitas GREM Component 1.

Seluruh perjanjian pendanaan untuk fasilitas GREM telah ditandatangani dan berlaku efektif. PT SMI
juga telah menyelesaikan dokumen Operations Manual (“OM”) serta Developers Manual (“DM”)
pada Q3-2021. OM merupakan dokumen yang disusun bersama antara PT SMI dan Bank Dunia yang
mengatur keseluruhan ketentuan terkait pemberian Fasilitas GREM, termasuk juga manajemen
keuangan GREM, sedangkan DM merupakan dokumen yang akan disampaikan kepada calon
pengembang yang akan mengakses Fasilitas GREM untuk memberikan gambaran terkait alur proses
pemberian fasilitas serta syarat dan ketentuan yang berlaku. DM telah dipublikasikan melalui website
PT SMI untuk diakses oleh calon debitur GREM. OM dan DM sendiri merupakan living document
yang akan terus diperbarui. Sebagai kelanjutan dari penerbitan PMK Dana PISP pada April 2022,
PT SMI dan Bank Dunia telah menyelesaikan pembaruan OM dan DM untuk menyesuaikan dengan
ketentuan dalam PMK Dana PISP. DM terbaru juga telah dipublikasikan melalui website PT SMI
untuk diakses oleh calon debitur GREM.

Sampai dengan akhir tahun 2022, PT SMI telah menyusun Pedoman Mekanisme Internal GREM
Public Window PT SMI, yaitu dokumen internal PT SMI yang dimaksudkan untuk menjadi panduan
bagi internal PT SMI dalam melaksanakan hal-hal terkait fasilitas GREM Public Window berdasarkan
prinsip kehati-hatian dan Good Corporate Governance (GCG). Saat ini, finalisasi Pedoman
Mekanisme Internal GREM Public Window PT SMI sedang dalam proses persetujuan oleh dewan
Direksi PT SMI.
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Selama tahun 2022, PT SMI juga telah melakukan diskusi dengan beberapa pipeline yang potensial untuk GREM dengan daftar yang ditampilkan pada tabel
berikut:

Tabel 13. Daftar Pipeline GREM Private Window

Nama Lokasi Pengembang/ Rencana Target
No Provek Provek Pemegang Izin Sponsor Pengembangan | lzin | PPA | Pengeboran Progres/Isu Terkait Proyek
4 y Eksplorasi (MW) Pertamal®

e PT SMI telah menyelesaikan preliminary assessment, site visit,
diskusi term sheet indikatif dengan SERB, dan review draft
scoping study SERB.

o Kondisi proyek Rajabasa:

a. Amandemen PPA dengan PLN sedang berjalan: terkait
hak negosiasi tarif pasca eksplorasi, target COD, persyaratan
Performance Security, dan klausul Liquidated Damage. PT
PLN sedang meminta opini Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (“BPKP”) terkait tarif Rajabasa yang lebih
tinggi daripada tarif Perpres EBT 112/2022. Diskusi PPA
akan dimulai kembali setelah PT PLN mendapatkan opini
dari BPKP.

b. INPEX akan masuk ke konsorsium SERB menggantikan
ENGIE. Perubahan struktur pemegang saham ini akan
membutuhkan persetujuan PLN.

c. SERB sedang mereview teknologi pengeboran dimana
hasil review ini dapat mempengaruhi strategi pengeboran.

d. lzin IPB untuk SERB telah mencapai maksimum 7 tahun.
Namun EBTKE telah menyetujui penghentian sementara IPB
hingga 13 April 2023 yang memungkinkan SERB
memanfaatkan fasilitas GREM setelah menandatangani
amandemen PPA dengan PLN.

Konsorsium PT
Supreme Energy, 2x110 IPB Ya Q2-202316
Engie, Sumitomo

PT Supreme

1. Rajabasa | Lampung Energy Rajabasa

15 Informasi Target Pengeboran Pertama adalah berdasarkan diskusi terakhir dengan pengembang, untuk dikonfirmasi lebih lanjut jika terdapat perubahan rencana oleh pengembang
16 Rencana eksplorasi bergantung pada finalisasi Amandemen PPA dengan PT PLN yang sedang berjalan saat ini
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Tabel 14. Daftar Pipeline GREM Public Window

. Rencana Target Progres/Isu Terkait Proyek
Lokasi .
No Nama Proyek Proyek Sponsor Pengembangan | lIzin | PPA | Pengeboran
(MW) Pertama'’
Pipeline Prioritas
Aktivitas PT GDE yang sedang berjalan: (1) FEED Civil, dan (2) Well prognosis
drilling design.
Kondisi proyek Cimanggu:
a. Sudah terdapat PPA
Patuha Utara PT Geo Dipa b. Tidak terdapat isu mengenai masa berlaku izin eksplorasi
L (Cimanggu) Jawa Barat Energi 1x55 IPB va Q2-2025 AMDAL eksisting perlu diamandemen untuk mencakup penilaian Kawasan
prospek Patuha Utara
d. PT GDE telah menyampaikan dokumen Pra-Proposal di November 2022
dan akan dilakukan review lebih lanjut oleh PT SMI
e. Timeline indikatif target proposal: Desember 2023
Aktivitas PT GDE yang sedang berjalan: (1) Finalisasi TOR ESIA, (2) Proses
pengurusan izin lingkungan, dan (3) Penyusunan dokumen Pra-FS yang akan
menjadi dokumen pendukung untuk memproses Perjanjian Pra-Transaksi dengan
PT PLN.
Kondisi proyek Candi Umbul:
. . a. UKL-UPL telah selesai pada Desember 2021 dan proses pengurusan izin
2. Candi Umbul Jawa Tengah PT Geo D_|p&1 1x45 IPB | Tidak Q1-2025 lingkungan masih berlangspung P P
Telomoyo Energi

b. EBTKE telah memberikan perpanjangan waktu melalui penghentian sementara
IPB hingga 11 April 2023

c. PT GDE akan menyelesaikan Perjanjian Pra-Transaksi dengan PT PLN

d. PT GDE telah menyampaikan dokumen Pra-Proposal pada Desember 2022
dan akan dilakukan review lebih lanjut oleh PT SMI.

e. Timeline indikatif target proposal: November 2023

7 Informasi Target Pengeboran Pertama adalah berdasarkan diskusi terakhir dengan pengembang, untuk dikonfirmasi lebih lanjut jika terdapat perubahan rencana oleh pengembang
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. Rencana Target Progres/Isu Terkait Proyek
Lokasi .
No Nama Proyek . Sponsor Pengembangan | lIzin | PPA | Pengeboran
(MW) Pertama’®
Pipeline Prioritas
3. Songa Wayaua Maluku Utara | PT PLN (Persero) 2x5 IPB | Tidak TBD Aktivitas PT PLN yang sedang berjalan: Finalisasi dokumen RFP. Saat ini
sedang dalam tahap review skema komersial oleh konsultan pendukung.
Kondisi Proyek Songa Wayaua dan Atadei:
a. Kejelasan rencana PLN dalam mengakses fasilitas GREM
Hingga saat ini, PT PLN belum menandatangani NDA dengan PT SMI,
membagikan dokumen pengadaan mitra, dan dokumen proyek terkait kepada
PT SMI.
. . b. Kejelasan perpanjangan/penghentian sementara izin IPB
4 Atadei NTT PTPLN (Persero) 2x5 IPB | Tidak TBD 1zin eksplorasi IPB untuk periode 5 tahun pertama telah berakhir pada 28
April 2022 dan sedang dalam proses perpanjangan. Meskipun izin IPB dapat
diperpanjang hingga 28 April 2024, perlu dipertimbangkan kondisi dimana
PT PLN belum mendapatkan mitra dan proses transaksi GREM akan
membutuhkan waktu.
c. UKL-UPL Songa Wayaua telah selesai pada Maret 2021 dan telah
mengantongi izin lingkungan,
Pipeline Potensial
1. Arjuno Welirang Jawa Timur PT IS::rgI;Dilpa 3x60 IPB | Tidak TBD
2. Pakuwaja Dieng Jawa Tengah PT s:;;lpa 1x55 IPB Ya TBD
3. | Tangkuban Perahu Jawa Barat PT PLN (Persero) 2x20 IPB | Tidak TBD
4. Kepahiang Bengkulu PT PLN (Persero) 2x55 IPB | Tidak TBD
5. Ungaran Jawa Tengah | PT PLN (Persero) 1x55 IPB | Tidak TBD
6. Danau Ranau Lampung PT PLN (Persero) 2x20 IPB | Tidak TBD
7. Oka lle Ange NTT PT PLN (Persero) 2x5 IPB | Tidak TBD
8. Gunung Sirung NTT PT PLN (Persero) 1x5 IPB | Tidak TBD

18 Informasi Target Pengeboran Pertama adalah berdasarkan diskusi terakhir dengan pengembang, untuk dikonfirmasi lebih lanjut jika terdapat perubahan rencana oleh pengembang
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Pada tahun 2022, belum terdapat realisasi pencairan Fasilitas GREM Component 1 kepada
pengembang. PT GDE telah menyampaikan Pra-Proposal Patuha Utara (Cimanggu) dan Candi Umbul
Telomoyo di akhir tahun 2022. Selanjutnya, akan dilakukan review oleh PT SMI atas dokumen
proyek tersebut.

Gambar 4 dan Tabel 15 memberikan gambaran singkat mengenai area prospek Patuha Utara
(Cimanggu).

Gambar 4. Peta Area Prospek Patuha Utara (Cimanggu)
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Tabel 15. Profil Area Prospek Patuha Utara (Cimanggu)

Pengembang

PT Geo Dipa Energi (Persero)

Lokasi WKP

Kabupaten Bandung dan Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat

Izin panas bumi

IPB (kuasa pengusahaan area Patuha)

Potensi sumber daya panas bumi

P10: 39 MW, total area 4 km?
P50: 62,5 MW, total area 6 km?
P90: 95 MW, total area 10 km?

Rencana pengembangan pembangkit
listrik panas bumi

55 MW
Menggunakan flash system

Target timeline

Target pemboran eksplorasi: 2025 —2026
Target COD: 2031

Estimasi biaya proyek

Estimasi total biaya eksplorasi: USD 41.334.447
Estimasi biaya pemboran eksplorasi: USD 23.408.000

Pembiayaan yang diajukan

Nilai pembiayaan: USD 30.000.000
Periode pembiayaan: 3 tahun (2024 — 2026)

Strategi pengeboran pada tahap
eksplorasi

Berdasarkan evaluasi ulang Opsi Pengeboran dan Survei Pasar (2021), strategi
pemboran sumur eksplorasi Patuha Utara (Cimanggu) yang semula slim-hole
menjadi pemboran standard well-sized

Sumber: Pra-Proposal pembiayaan eksplorasi area Patuha Utara
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Sementara itu, Gambar 5 dan Tabel 16 memberikan sekilas gambaran mengenai area prospek Candi
Umbul Telomoyo.

Gambar 5. Peta Area Prospek Candi Umbul Telomoyo
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Tabel 16. Profil Area Prospek Candi Umbul Telomoyo

Pengembang PT Geo Dipa Energi (Persero)

Lokasi WKP Kabupaten Semarang, Kabupaten Magelang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten
Temanggung dan Kota Salatiga, Provinsi Jawa Tengah

I1zin panas bumi IPB WKP Candi Umbul Telomoyo

Potensi sumber daya panas bumi «  P10: 25 MW, total area 4 km?

+  P50: 54 MW, total area 10 km?
«  P90: 99 MW, total area 15 km?

Rencana pengembangan pembangkit | = 45 MW

listrik panas bumi »  Menggunakan clustering combined cycle system
Target timeline »  Target pemboran eksplorasi: 2025
*  Target COD: 2031
Estimasi biaya proyek »  Estimasi total biaya eksplorasi: USD 31.004.166
»  Estimasi biaya pemboran eksplorasi: USD 12.158.000
Pembiayaan yang diajukan *  Nilai pembiayaan: USD 23.253.124
*  Periode pembiayaan: 2 tahun (2024 — 2026)
Strategi pengeboran pada tahap Berdasarkan evaluasi ulang Opsi Pengeboran dan Survei Pasar (2021), strategi
eksplorasi pemboran sumur eksplorasi Candi Umbul Telomoyo akan dilakukan

menggunakan 3 (tiga) slim-hole wells

Sumber: Pra-Proposal pembiayaan eksplorasi WKP Candi Umbul Telomoyo

Untuk Component 2, terdapat realisasi penggunaan dana untuk kegiatan GREM sebesar
Rp5.701.673.419 yang bersumber dari dana hibah CTF dan GCF melalui Bank Dunia. Adapun
pengeluaran hingga tahun 2022 diuraikan dalam tabel berikut:
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Tabel 17. Rincian Biaya Kegiatan GREM Hingga Tahun 2022

Tahun 2021

Perjalanan Dinas Rp40.184.684
Konsultan Rp1.939.750.652
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi -
Biaya Operasional Rp2.906.748
Subtotal biaya penugasan Tahun 2021 Rp1.982.842.084
Tahun 2022

Perjalanan Dinas Rp137.471.074
Konsultan Rp5.413.385.850
Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp78.780.200
Biaya Operasional Rp72.036.295
Subtotal biaya penugasan Tahun 2022 Rp5.701.673.419

TOTAL (2021 — 2022) Rp7.684.515.503

Sebagai langkah percepatan dalam pelaksanaan GREM, PT SMI tengah mengajukan permohonan
kepada NZ MFAT dalam bentuk capacity building dan technical assistance dalam pelaksanaan
evaluasi due diligence bagi tiga proposal pengembang.

3.5 Pengelolaan Dana PISP

Dana awal PISP dikelola secara bersamaan dengan seluruh dana kelolaan treasury Perseroan lainnya
yang sebagian besar ditempatkan dalam penempatan deposito. Sejak bulan April 2022, PT SMI mulai
memisahkan pengelolaan Dana PISP hingga menghasilkan dana kelolaan yang terukur. Hal ini
sehubungan dengan telah disahkannya PMK Dana PISP pada tanggal 20 April 2022.

Adapun data pengelolaan dana awal PISP periode April 2022 hingga Desember 2022 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 18. Pengelolaan Dana PISP periode April 2022 — Desember 2022

Jenis Dana Awal van Pendapatan Bunga Pendapatan Bunga
Penempatan Dikelolg g periode April — Pajak (20%0) periode April —
P Desember (Gross) Desember (Net)
1 | Deposito Rp2.859.936.720.403'° Rp87.208.081.799 Rp17.441.616.360 Rp69.766.465.439
2 | Giro Rp5.595.982 - - -
Total Rp2.859.942.316.385 Rp87.208.081.799 Rp17.441.616.360 Rp69.766.465.439

Berdasarkan data tabel di atas, terdapat hasil treasury sebesar Rp69.766.465.439 yang saat ini
ditampung pada rekening milik PT SMI dan masih tergabung dalam rekening operasional PT SMI.

19 Nominal ini merupakan nilai dana awal dikurangi nominal ekuivalen pembiayaan PLTP Small Scale Dieng yang
dikonversi ke IDR menggunakan kurs tengah Bl pada saat transaksi dilakukan
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Tabel 19. Posisi Dana PISP Hingga Akhir Tahun 2022

Jenis Dana Nominal (IDR) Nominal (USD) Keterangan

Dana Awal PISP Rp3.129.500.000.000 | USD200.557.549%° | Dana PISP yang berasal dari PMN

Dana Awal PISP yang terdapat pada
rekening IDR PISP, termasuk dana
yang ditempatkan pada Deposito.
Adapun dana ini telah dikurangi
dengan pembiayaan PLTP small scale
Dieng.

Pendapatan bunga dari hasil deposito
dari April 2022 - Desember 2022
Pengembalian dana pokok atas
pembiayaan PLTP small scale Dieng
yang ditampung pada rekening USD
PISP

Dana Awal PISP

20
pada rekening IDR Rp2.859.942.316.386 USD183.282.640

2 | Dana hasil treasury Rp69.766.465.439 USD4.471.063%

Dana pengembalian

20 20
atas pembiayaan Rp66.891.195.992 USD4.286.798

Posisi Dana PISP Rp2.996.599.977.817 USD192.040.501%°

Hingga 31 Desember 2022, posisi Dana PISP senilai Rp2.996.599.977.817 bersumber dari posisi
Dana Awal PISP saat ini dan Dana Hasil Pengembangan yang didapat dari bunga atas penempatan
deposito serta dana pengembalian dana pokok atas pembiayaan PLTP small scale Dieng. Rekening
USD PISP terdiri atas pengembalian dana pokok yang berasal dari pembiayaan PLTP small scale
Dieng. Hingga akhir tahun 2022, PT GDE telah melakukan pembayaran atas dana pokok PISP sebesar
USD4.286.798. Nilai posisi Dana PISP per 31 Desember 2022 merupakan nilai ekuivalen dan dapat
berubah sewaktu-waktu dikarenakan fluktuasi dari kurs yang digunakan.

4. Penutup

Manajemen PT SMI bertanggung jawab atas penyusunan laporan pengelolaan dana pembiayaan
infrastruktur sektor panas bumi berdasarkan rincian pengeluaran dan pengelolaan dana PISP dan Dana
Hibah sampai dengan 31 Desember 2022.

20 Asumsi kurs USD/IDR = Rp15.604 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2022.
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